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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1    Latar Belakang Masalah 

Pemberlakuan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) membuka 

peluang yang lebih besar dan luas bagi produk Indonesia untuk menguasai 

pasar ASEAN.Bagi Indonesia, keberadaan MEA menjadi babak awal untuk 

mengembangkan berbagai kualitas perekonomian di kawasan Asia Tenggara 

dalam perkembangan pasar bebas di akhir 2016. MEA menjadi dua sisi 

mata uang bagi Indonesia, satu sisi menjadi kesempatan yang baik untuk 

menunjukkan kualitas dan kuantitas produk dan sumber daya manusia 

(SDM) Indonesia kepada negara-negara lain dengan terbuka, tetapi pada sisi 

yang lain dapat menjadi bomerang untuk Indonesia apabila Indonesia tidak 

dapat memanfaatkannya dengan baik.     

Dari aspek ketenagakerjaan, terdapat kesempatan yang sangat besar 

bagi para pencari kerja karena banyak tersedia lapangan kerja dengan 

berbagai kebutuhan yang beraneka ragam. Selain itu, akses untuk pergi 

keluar negeri dalam rangka mencari pekerjaan menjadi  lebih mudah bahkan 

bisa jadi tanpa ada hambatan. MEA juga menjadi kesempatan yang baik 

bagi para wirausahawan untuk mencari pekerja terbaik sesuai dengan 

kriteria yang diinginkan. Tapi perlu diingat bahwa hal ini dapat 

memunculkan resiko ketenagakerjaan bagi Indonesia. Dilihat dari sisi 

pendidikan dan produktivitas, Indonesia masih kalah bersaing dengan 

tenaga kerja yang berasal dari Malaysia, Singapura, dan Thailand. Dengan 

adanya perdagangan bebas, kita mampu meningkatkan ekspor akan tetapi 

kita juga harus waspada akan resiko kompetisi (competition risk) yang 

muncul dengan banyaknya barang impor yang akan masuk dan terus 

meningkat dalam jumlah besar ke Indonesia yang akan mengancam industri 

lokal dalam bersaing dengan produk-produk luar. 



xx 
 

Keberadaan MEA juga mengancam masyarakat Indonesia dalam hal 

ketenagakerjaan. Tenaga kerja yang tidak berpendidikan dan tidak memiliki 

modal ekonomi yang cukup harus bisa bersaing memperoleh pekerjaan pada 

sektor formal. Dan masyarakat yang tidak tidak tertampung pada sektor 

formal ini banyak yang beralih menjadi tenaga kerja di sektor informal. 

Sektor informal merupakan bentuk usaha yang paling banyak kita temukan 

di masyarakat.Bentuk usaha ini banyak dilakukan oleh masyarakat yang 

tidak berpendidikan, bermodal kecil, dilakukan oleh masyarakat golongan 

bawah dan tidak mempunyai tempat usaha yang tetap. Sektor informal 

terbuka bagi siapa saja dan sangat mudah mendirikannya, sehingga 

jumlahnya tidak dapat dihitung, dengan banyaknya usaha ini berarti akan 

menyerap tenaga kerja dan mengurangi pengangguran.Derasnya arus 

migrasi dari desa ke kota telah menyebabkan penyerapan tenaga kerja dalam 

kegiatan produksi barang dan jasa. Gejala ini telah menjadi suatu ciri yang 

sangat menonjol di kebanyakan kota di Indonesia. Kenyataan seperti 

memperlihatkan bahwa pengangguran di pedesaan banyak dialihkan ke 

dalam sektor informal di daerah perkotaan. Perkembangan pesat yang 

dialami oleh sektor sektor jasa tampaknya merupakan ciri umum di 

Indonesia seperti banyak negara sedang berkembang lainnya. 

Beberapa studi tentang partisipasi migran di beberapa kota di 

Indonesia, dapat dibuktikan  bahwa sektor informal dalam ekonomi kota 

banyak menyerap kaum migran juga kehadiran sektor informal di indonesia 

tampaknya berkaitan erat dengan besarnya populasi penduduk dan angkatan 

kerja serta ketidakseimbangan pembangunan antara kota dan desa. 

Masyarakat Indonesia sebagian besar tergolong dalam kelompok 

berpendapatan rendah dan menengah. Dengan demikian dapat dikatakan 

daya beli sebagian besar masyarakat kota masih termasuk rendah, sehingga 

permintaan terhadap jasa-jasa yang relatif murah harganya 

meningkat.Dengan jumlah total penduduk sekitar 255 juta orang, Indonesia 

adalah negara berpenduduk terpadat keempat di dunia (setelah Cina, India 

dan Amerika Serikat). Selanjutnya, negara ini juga memiliki populasi 

penduduk yang muda karena sekitar setengah dari total penduduk Indonesia 

http://www.indonesia-investments.com/id/budaya/penduduk/item67
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berumur di bawah 30 tahun. Jika kedua faktor tersebut digabungkan, 

indikasinya Indonesia adalah negara yang memiliki kekuatan tenaga kerja 

yang besar. 

   Tabel 1.1 Jumlah Tenaga Kerja Indonesia 

dalam juta 

/Tahun 

 2010  2011  2012  2013  2014  2015  2016 

Tenaga 

Kerja 

116.5 119.4 120.3 120.2 121.9 122.4 127.8 

- Bekerja 108.2 111.3 113.0 112.8 114.6 114.8 120.8 

- 

Mengan

ggur 

  8.3   8.1   7.3   7.4   7.2   7.6   7.0 

Sumber: Badan Pusat Statistik (di akses tanggal 02 April 2017) 

Berdasarkan data yang pada tabel 1.1.1, jumlah tenaga kerja Indonesia 

setiap tahunnya selalu mengalami peningkatan dan hal ini berarti jumlah 

masyarakat yang masih menganggur pun terus berkurang. Walaupun demikian, 

pemerintah Indonesia harus lebih memperhatikan dan lebih menekan jumlah 

pengangguran yang masih cukup banyak, salah satu caranya adalah memperbanyak 

lapangan kerja bagi para imigran yang mencari pekerjaan di kota dan memperbaiki 

taraf hidup setiap pekerja dengan meningkatkan jumlah pendapatan yang diterima 

pekerja.  

Tabel 1.2 Jumlah Tenaga Kerja Di Berbagai sektor 

dalam juta / Tahun 
2

0

1

1 

2

0

1

2 

2

0

1

3 

2

0

1

4 

2

0

1

5 

2

0

1

6 

Pertanian 

4

2

.

5 

3

9

.

9 

3

9

.

2 

3

9

.

0 

3

7

.

8 

3

8

.

3 

http://www.indonesia-investments.com/id/budaya/ekonomi/ikhtisar-struktur-ekonomi/pertanian/item378
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Pedagang Grosir, Pedagang 

Ritel, Restoran dan Hotel 
2

3

.

2 

2

3

.

6 

2

4

.

1 

2

4

.

8 

2

5

.

7 

2

8

.

5 

Jasa masyarakat, Sosial dan 

Pribadi 

1

7

.

0 

1

7

.

4 

1

8

.

5 

1

8

.

4 

1

7

.

9 

1

9

.

8 

Industri Manufaktur 

1

3

.

7 

1

5

.

6 

1

5

.

0 

1

5

.

3 

1

5

.

3 

1

6

.

0 

Sumber: Badan Pusat Statistik (di akses tanggal 02 April 2017) 

Berdasarkan tabel 1.2, pekerjaan yang digeluti masyarakat Indonesia 

sangat beragam dan dengan jumlah yang setiap tahunnya mengalami perubahan.  

Mata pencaharian di sektor pertanian masih sangat mendominasi di masyarakat 

Indonesia. Walaupun terjadi penurunan jumlah disetiap tahunnya yang dipengaruhi 

oleh arus globalisas, jumlah yang ada saat ini berkaitan erat dan disebabkan karena 

tingkat pendapatan dan pendidikan di wilayah desa yang masih sangat rendah dan 

kurangnya sosialisasi pemerintah terhadap masyarakat di pedesaan mengenai 

pentingnya pendidikan sebagai modal utama dalam mencapai kesejahteraan. 

Berdasarkan hal tersebut, pemerintah Indonesia harus lebih meningkatkan alokasi 

dana pendidikan khususnya bagi pembangunan sekolah-sekolah yang ada di desa-

desa terpencil dan meningkatkan taraf hidup tenaga pengajar yang ada sehingga 

nantinya akan menciptakan masyarakat yang memiliki daya saing. 

Banyak tenaga kerja yang berkecimpung di sektor informal yaitu pada 

bidang perdagangan dan jasa. Sektor informal di bidang jasa yang dimaksud adalah 

dalam hal produksi pakaian sebagai kebutuhan pokok masyarakat Indonesia. 

Dalam hal ini, profesi yang dibutuhkan adalah jasa penjahit pada sektor informal. 

Adanya penjahit sangat dibutuhkan dan mempermudah masyarakat  

khususnyadalam hal pembuatan pakaian, sehingga profesi sebagai penjahit 

memang cukup menjanjikan apabila memiliki skill dan dengan modal yang cukup. 

http://www.indonesia-investments.com/id/budaya/ekonomi/ikhtisar-struktur-ekonomi/industri/item379
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Namun kemunculan berbagai industri besar di bidang tekstil dan pakaian jadi 

sebagai produsen menjadi penghambat kemajuan para penjahit khususnya para 

penjahit yang tidak memiliki modal dan tempat usaha yang tetap. Ditambah lagi 

persaingan dengan pakaian impor dari luar negeri yang memiliki desain dan 

kualitas yang sangat baik menjadi pesaing yang cukup berat bagi penjahit. 

Para penjahit di Indonesia yang mempunyai kemampuan harus dapat 

memenuhi keinginan konsumen.Upaya untuk dapat bersaing dengan industri yang 

telah ada perlu adanya upaya peningkatan kualitas sehingga dapat menghasilkan 

produk yang berkualitasdan produk yang diminati oleh konsumen.Penjahit dapat 

memilih cara bersaing, yaitu melalui harga yang paling rendah atau produk yang 

paling berkualitas. Bila penjahit sulit bersaing dalam harga, maka lebih baik 

menggunakan kualitas produk atau kualitas layanan dalam memenangkan 

persaingan.Para penjahit ini timbul dari kondisi pembangunan perekonomian dan 

pendidikan yang tidak merata di seluruh Indonesia dan juga akibat dari tidak 

tersedianya lapangan pekerjaan bagi rakyat kecil yang tidak memiliki kemampuan 

dalam produksi. 

Breman (dalam Manning, 1991:138) menyatakan bahwa sektor informal 

meliputi massa pekerja kaum miskin yang tingkat produktifitasnya jauh lebih 

rendah dari pada pekerja di sektor modern kota yang tertutup bagi kaum miskin. 

Sedangkan menurut Wahyuni (dalam Hartati, 2012) sektor informal sudah sejak 

dahulu telah menjadi alternatif pilihan pekerjaan bagi banyak angkatan kerja 

Indonesia, ketika sektor formal tidak mampu mengangkut mereka dan sektor 

formal semakin diandalkan oleh anggota penganggur, termasuk penganggur baru 

akibat PHK sebagai pilihan lapangan kerja satu-satunya yang bisa mereka 

harapkan. 

Sektor informal dipilih oleh masyarakat yang tidak tertampung di sektor 

formal karena sektor ini memiliki persyaratan yang cukup fleksibel.Sektor informal 

juga tidak menuntut keterampilan tertentu, modal usaha yang relatif kecil serta 

variasi yang cukup luas.Fokus penelitian ini adalah pekerja yang termasuk dalam 

kategori pekerja sektor informal yaitu jasa penjahit. Jasa penjahit ini beroperasi di 

bawah jembatan Ampera kawasan 10 Ulu kota Palembang. Mereka hadir di tengah-

tengah kesibukan aktivitas masyarakat kota Palembang khususnya di kawasan 10 

Ulu di bawah jembatan Ampera yang dirasakan cukup bermanfaat, terutama bagi 

para konsumen yang sebagian besar berasal dari lapisan masyarakat menengah ke 
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bawah. Sektor informal ini mampu memberikan pelayanan yang cepat, murah, dan 

sederhana terutama bagi kelompok masyarakat yang berpenghasilan rendah dan 

menengah. Namun di sisi lain, keberadaannya juga mengganggu keindahan kota 

dan ketertiban umum. 

Keberadaan penjahit di bawah Jembatan Ampera yang bertahan di bahu 

jalan kawasan 10 Ulu tersebut cukup memprihatinkan, mayoritas para penjahit di 

kawasan tersebut adalah para masyarakat golongan bawah, mereka para kaum yang 

terpinggirkan yang berusaha mempertahankan hidup di tengah persaingan global. 

Mereka hanya mengandalkan mata pencaharian sebagai penjahit yang 

penghasilannya tergolong kecil dan tak menentu dimana mereka harus memenuhi 

kebutuhan ekonomi sehari-hari. 

Tidak adanya kebijakan pemerintah yang berpihak dalam membantu usaha 

mereka untuk berkembang menjadi alasan mereka bertahan di keramaian kota 

Palembang. Di tambah kemajuan teknologi dan industri khususnya penjahit yang 

memiliki modal lebih dengan mesin jahit yang lebih canggih dan efisien serta 

keberadaan industri tekstil menjadi pemicu munculnya persaingan usaha yang 

berdampak pada kesejahteraan hidup para penjahit ini. Penjahit pun dituntut untuk 

memiliki strategi dalam mempertahankan usaha, salah satunya adalah dengan 

meningkatkan kualitas pelayanan, ataupun memunculkan strategi baru dalam 

mempertahankan usahanya dan memperoleh kesejahteraan hidup yang lebih baik 

dan dapat terhindar dari kebangkrutan ataupun kehilangan pekerjaan.  

Salah satu hal yang paling penting dalam suatu usaha yaitu modal dan 

tempat usaha. Modal menjadi salah satu hambatan dalam peningkatan usaha 

apabila tidak memiliki modal yang cukup. Hal ini kemudian menjadi masalah yang 

cukup sulit dan dirasakan oleh para penjahit di tersebut yaitu kemudahan untuk 

memperoleh pinjaman (modal). Hambatan bagi penjahit untuk memperolah modal 

adalah prosedur yang sulit dan tidak adanya keberpihakan pemerintah kepada 

mereka. Kemudian tempat atau lokasi usaha yang strategis dimana sampai saat ini 

belum ada lokasi yang tepat untuk para penjahit yang ada di kawasan tersebut dan 

sangat jelas terlihat kurangnya perhatian pemerintah terhadap keberadaan mereka.  

Oleh karena itu sangat diperlukan peran penting pemerintah dalam hal ini 

memberikan kemudahan bagi para penjahit untuk mendapatkan modal usaha dan 

lokasi usaha yang mendukung profesi mereka.  
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 Berdasarkan uraian diatas, memang banyak faktor yang menjadi pengaruh 

penjahit dalam mempertahankan usaha di bawah jembatan Ampera sehingga 

kesejahteraan penjahit belum sepenuhnya terwujud.Maka, peneliti ingin 

mengetahui lebih banyak ataupun mengeksplor kembali bagaimana strategi yang 

diterapkan para penjahit sehingga bisa bertahan di kawasan tersebut. Oleh karena 

itu, saya ingin melakukan penelitian strategi bertahan hidup penjahit di bawah 

jembatan Ampera kawasan 10 Ulu kota Palembang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dalam latar belakang 

permasalahan diatas, maka yang menjadi pertanyataan dalam penelitian 

adalah : 

1. Bagaimana strategi bertahan hidup penjahit di bawah jembatan 

Ampera kawasan 10 Ulu kota Palembang?  

2. Apa motif bertahan hidup penjahit di bawah jembatan Ampera 

kawasan 10 Ulu kota Palembang? 

 

1.3     Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan sebagai 

berikut: 

 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Sesuai dengan masalah yang dirumuskan di atas, maka tujuan umum 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui seperti apa 

strategi yang diterapkan penjahit dan mengetahui motif penjahit dalam 

bertahan hidup di kawasan tersebut. 

 

1.3.2    Tujuan Khusus 

 Tujuan khusus dari penelitian ini adalah bertujuan untuk mengetahui 

jawaban atas permasalahan yang ada, yaitu : 

1. Untuk mengetahui strategi-strategi yang diterapkan penjahit dalam 

menghadapi persaingan dalam mempertahankan hidup.  
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2. Untuk mengetahui motif-motif penjahit dalam bertahan hidup 

melalui usaha sebagai penjahit. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Manfaat teoretis dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan 

memberikan manfaat sebagai tambahan informasi bagi perkembangan ilmu-

ilmu sosial khususnya Sosiologi terutama studi tentang Kebijakan Publik. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis  

Manfaat praktis yang diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat penelitian diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi 

studi penelitian lebih lanjut mengenai strategi penjahit dalam 

mempertahankan usaha di bawah jembatan Ampera kotaPalembang. 

2. Hasil penelitian diharapkan menjadi acuan bagi pemerintah dalam 

membantu dan membenahi keberadaan sektor informal di kota 

Palembang, sehingga masyarakat yang bekerja di sektor informal 

dapat lebih terbantu dan terlindungi oleh kewenangan dan kebijakan 

pemerintah. 
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